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Abstrak. This research aims to explore information regarding the meaning of tax based on maqashid Syariah 
using a literature study research method involving the process of collecting relevant data related to research 
topics from various sources, academic books, scientific articles, research reports, and theses. The results of this 
research explain that from a sharia perspective, paying taxes is not only a legal obligation, but also a moral and 
social responsibility that supports general welfare (maslahah ammah). If managed well and transparently, taxes 
can be an effective tool for achieving the goals of maqashid sharia and creating a just and prosperous society. 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai pemaknaan pajak berdasarkan maqashid 
Syariah dengan metode penelitian studi literatur dengan melibatkan proses pengumpulan data relevan terkait 
dengan topik penelitian dari berbagai sumber, buku-buku akademik, artikel ilmiah, laporan penelitian, dan tesis. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Dalam perspektif syariah, pembayaran pajak bukan hanya kewajiban 
hukum, tetapi juga tanggung jawab moral dan sosial yang mendukung kesejahteraan umum (maslahah ammah). 
Jika dikelola dengan baik dan transparan, pajak dapat menjadi alat yang efektif untuk mencapai tujuan maqashid 
syariah dan menciptakan masyarakat yang adil dan sejahtera. 

 

PENDAHULUAN 
Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang berkontribusi sangat besar dalam 
membiayai kebutuhan belanja negara dan pembangunan nasional (Isawati, K Soegiarto, & 
Ruliana, 2016). Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara peralihan kekayaan dari sektor 
swasta ke sektor pemerintahan dengan tidak mendapat jasa timbal (tegen prestatie) yang 
langsung dapat ditunjuk dan digunakan untuk membiayai pengeluaran umum atau peralihan 
kekayaan dari rakyat kepada kas negara untuk membiayai pengeluaran rutin dan surplusnya 
digunakan untuk membiayai (public investment) (Rochmat Soemitro dalam jurnal (Gazali, 
2015).  Pajak ataul dalam Islam lelbih dikelnal delngan dharibah adalah selbulah belntulk 
mulamalah dalam sistelm elkonomi dimana seltiap orang melmpulnyai tanggulng jawab 
belselrta hak yang digulnakan langsulng olelh nelgara ulntulk melnyeldiakan dana ataul 
simpanan pelmelrintah kelpada nelgara yang akan dimanfaatkan ulntulkmelnculkulpi 
kelbultulhan selcara ulmulm dan kelseljahtelraan rakyat (Sulrahman & Ilahi dalam Julrnal 
(Arlina, Mustofa, & Hidayat, 2023). Tuljulan akhir sistelm elkonomi Islam adalah 
selbagaimana tuljulan dari syariat Islam itul selndiri (maqâshid syarî‘ah) yaitul melncapai 
kelbahagiaan di dulnia dan akhirat (falâh) mellaluli sulatul tatanan kelhidulpan yang baik dan 
telrhormat (hayâh thayyibah) . Seltiap individul dalam kelhidulpan Islam melngacul pada nilai-
nilai kelselimbangan telrselbult telrmasulk dalam melnjalankan transaksi kelulangan (Amaroh, 
2016). 
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METODE PENELITIAN 

Jelnis pelne llitian ini adalah pe lnellitian kelpulstakaan yaitul me lninjaul delngan kritis te lrhadap 

pelnge ltahulan, idel, dan te lmulan yang telrkandu lng dalam kulmpullan litelratulr yang be lrorie lntasi 

ilmiah dan pelrulmulsan kontribulsi telore ltis dan meltodologis pada topik te lrtelntul (bulkul, 

elnsiklopeldi, julrnal ilmiah,  koran,  majalah,  dandoku lme ln). Fokuls  pelne llitian  kelpulstakaan  

adalah  me lne lmulkan  belrbagai  te lori,  hulkulm,  dalil,  prinsip,  ataul gagasan  yang  digulnakan  

ulntulk  me lnganalisis  dan  melme lcahkan  pe lrtanyaan  pelne llitian  yang dirulmulskan (Pusparani, 

2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Pajak 

Pajak melrulpakan sulmbe lr pelne lrimaan nelgara yang belrkontribu lsi sangat belsar dalam 

me lmbiayai kelbultulhan bellanja nelgara dan pe lmbangulnan nasional (Isawati, K Soegiarto, & 

Ruliana, 2016). Pajak adalah iulran rakyat ke lpada kas ne lgara pe lralihan kelkayaan dari selktor 

swasta ke l selktor pe lmelrintahan delngan tidak me lndapat jasa timbal (te lge ln prelstatie l) yang 

langsu lng dapat ditulnjulk dan digu lnakan ulntulk me lmbiayai pe lnge llularan ulmulm ataul pelralihan 

kelkayaan dari rakyat kelpada kas nelgara ulntulk melmbiayai pelnge llularan rultin dan sulrplu lsnya 

digulnakan u lntulk melmbiayai (pulblic inve lstmelnt) (Rochmat Soe lmitro dalam julrnal (Gazali, 

2015). Pajak ialah iulran wajib selse lorang kelpada nelgara, yang mana ke ltelntulan pelmbayaran 

pajak ini suldah diatulr dalam U lU l, dijellaskan bahwa wajib pajak haru ls melmbayar, tidak mampul 

me lnghindari tanggu lng jawab lantaran pajak itul wajib. Sellain kelharulsan u lntulk melmpe lrole lh 

hak-hak telrtelntul, wajib pajak tidak se lcara langsu lng me lrasakan pajak yang te llah dibayarkan, 

karelna ulang yang dite lrima dipakai dalam me lmbiayai kelbijakan pe lme lrintah yang be lrsifat 

ulmulm. Selhingga wajib pajak ialah warga ne lgara pasti akan me lrasakan dampak pe lnggulnaan 

pajak, selpe lrti manfaat dari be lrbagai pelmbangulnan infrastrulktulr pu lblik, seltellah pe lmelrintah 

me lngatulr kelbultulhan be llanja ne lgara (Arlina, Mustofa, & Hidayat, 2023). 

Fungsi Pajak 

Fu lngsi pajak adalah se lbagai Fulngsi pelndanaan (buldgeltair) yaitul pajak belrfulngsi 

selbagai sulmbelr dana bagi pe lmbiayaan pe lnge llularan-pelnge llularan pelme lrintah. Ditulnjulkkan 

delngan masu lknya Pajak ke l dalam Anggaran Pe lndapatan dan Be llanja Ne lgara (APBN). Fu lngsi 

me lngatulr (re lgullair) yaitul fulngsi pajak ulntulk melngatulr ataul mellaksanakan kelbijakan 

pelme lrintah dalam bidang sosial dan elkonomi. Contoh: (1) Pajak yang tinggi dike lnakan 
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te lrhadap minulman kelras ulntulk melngulrangi konsu lmsi minulman ke lras. (2) Pajak yang tinggi 

dike lnakan telrhadap barangbarang me lwah ulntulk me lngulrangi gaya hidulp konsu lmtif. (3) Tarif 

pajak ulntulk elkspor se lbelsar 0%, ulntulk melndorong e lkspor produ lk Indonelsia di pasaran dulnia 

(Sulistiriyanto, 2011). 

Ke ladilan pajak me lrulpakan salah satul asas dalam atu lran pe lrpajakan, akan te ltapi dalam 

tataran pe llaksanaan hal telrse lbult kadang dianggap masyarakat tidak selsu lai delngan maksuld 

keladilan yang melnjadi asas dari pe lrpajakan. Ada tiga jelnis keltidakadilan: 1) pelrulsahaan yang 

me lmiliki kelseljahte lraan e lkonomi le lbih dari masyarakat pelngkonsu lmsi langsulng te lrnyata 

te lrhindar dari pe lmbayaran PPN. 2) adanya diskriminasi sosial te lrhadap barang-barang te lrtelntul 

hanya ulntulk kalangan telrte lntul saja. 3) PPN tidak me llihat ke lse ljahte lraan e lkonomi se lse lorang. 

Orang kaya ditarik 10 pe lrse ln, miskin 10 pelrseln, jadi 10 pelrse ln ulntulk se lmula kalangan. 

Ke ltidakadilan melnimbullkan sikap tidak patulh (noncompliancel) telrhadap pajak (Asri Harahap 

dalam julrnal (Witono, 2008). 

Pajak Dalam Islam 

Melnulrult misanam dharibah dikelnal selbagai pajak adalah kelwajiban bagi ulmat Islam 

ulntulk melmbayar dalam Be lntulk harta yang digu lnakan melnangani be lbelrapa kelpe lntingan yang 

dibu ltulhkan keltika Baitull mal habis. Mulncullnya dasar hulkulm Allah me lngharulskan nelgara dan 

ulmat ulntulk me lnghapuls ke lrulgian yang dilakulkan te lrhadap ulmat Islam, yakni jika tidak te lrdapat 

harta lantarang lantaran ululmat Islam elnggan me lmbelrikan hartanya, maka dharibah itul 

dilakulkan. Allah SWT te llah melnye lrahkan kulasa bagi bangsa dalam melmpe lrole lh kelkayaan 

gulna melmelnulhi belrbagai ke lbultulhan ulntulk me lnghilangkan mu ldharat ini dari ulmat Islam. 

Namuln, ke lwajiban pe lmbayaran Dariba hanya dapat dilaku lkan ole lh melrelka yang dianggap 

culku lp dan mampul di bidang e lkonomi (Arlina, Mustofa, & Hidayat, 2023). 

Pajak ataul dalam Islam le lbih dikelnal delngan dharibah adalah se lbulah belntulk mulamalah 

dalam sistelm elkonomi dimana se ltiap orang me lmpulnyai tanggulng jawab belse lrta hak yang 

digulnakan langsu lng olelh ne lgara ulntulk me lnye ldiakan dana ataul simpanan pe lme lrintah ke lpada 

nelgara yang akan dimanfaatkan ulntulkme lnculkulpi kelbultulhan se lcara ulmulm dan kelseljahte lraan 

rakyat Sulrahman & Ilahi dalam Julrnal (Arlina, Mustofa, & Hidayat, 2023).Tu ljulan akhir sistelm 

elkonomi Islam adalah se lbagaimana tuljulan dari syariat Islam itul selndiri (maqâshid syarî‘ah) 

yaitu l melncapai ke lbahagiaan di dulnia dan akhirat (falâh) mellaluli sulatul tatanan ke lhidulpan yang 

baik dan te lrhormat (hayâh thayyibah) . Se ltiap individu l dalam ke lhidulpan Islam me lngacul pada 
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nilai-nilai kelselimbangan te lrse lbult te lrmasulk dalam me lnjalankan transaksi ke lulangan (Amaroh, 

2016). 

Maqashid Syariah 

Melnulrult Ahmad (2011), maqashid  syariah  adalah  maksu ld  ataul  tuljulan Syari’ (Allah  

SWT) yang melnulrulnkan syariat-Nya yang rahmatan lil’alamin ke lpada manulsia. Allah SWT 

me lnu lrulnkan syariat kelpada ulmat manulsia bulkan tanpa tuljulan te lrte lntul. Tuljulan ditulrulnkan 

syariat ialah ulntulk melmbe lrikan ke lmaslahatan (mashlahah) ke lpada ulmat manulsia dan 

me lnghindari  dari  hal-hal  yang  tidak  baik  (mafsadah).  Ke lmaslahatan inilah yang me lnjadi 

ku lnci dan se lkaligu ls tuljulan syariat (maqashid syariah) baik yang be lrsifat dulniwi maulpuln 

ulkhrawi.  Disamping itu l, ajaran Islam be lrsifat ulnive lrsal selhingga dapat dite lrapkan dalam 

belrbagai se lndi kelhidu lpan (Riza, 2017). 

Melnu lrult (Afifah, Firdania, Septiana, & Oktafia, 2024) E lse lnsi dari implelmelntasi syariat 

adalah ulntulk melncapai  kelseljahtelraan  manulsia. Kelmaslahatan dapat diwu ljuldkan dan 

dipe llihara. Melnulrult As Syatibi ada lima pokok u lnsu lr di antaranya: 

1. Melnjaga Agama (hifz diin) Allah me lmelrintahkan hamba-Nya ulntulk mellakulkan ibadah, 

selpe lrti shalat, zakat, pulasa, haji, zikir, dan doa. Delngan me lmatu lhi pelrintah Allah, 

selse lorang melmbanguln fondasi agama. Islam melmellihara hak dan ke lbelbasan individu l, 

te lrmasulk kelbe lbasan belragama dan be lribadah. Se ltiap individul melmiliki hak atas 

kelyakinan dan praktik ke lagamaannya selndiri, tanpa dipaksa ulntulk melngulbahnya ataul 

belralih kel agama atau l aliran kelpe lrcayaan lainnya.  

2. Melnjaga (hifz nafs) Islam me lne lmpatkan prioritas te lrtinggi pada hak hidu lp, di mana 

kelbe lradaan manu lsia dianggap su lci dan haruls dihormati. Dalam ajarannya, ke lhidulpan 

manulsia dianggap belrharga dan haruls dilindulngi de lngan sulnggu lh-su lnggu lh. Orang 

Islam diinstrulksikan ulntulk tidak melngambil nyawa orang lain ataul bahkan diri selndiri.  

Agama Islam melmpelrhatikan kelamanan jiwa manu lsia delngan mellarang pe lmbulnulhan 

tanpa alasan yang be lnar.  Allah me lngharamkan  pelmbulnulhan  tanpa  alasan  yang  

dibe lnarkan  ole lh  Islam,  dan  orang  yang me llakulkan  tindakan  te lrse lbult  akan  dikelnai  

hulkulman  qishas  (QS  Al-Baqarah:178).  Se llain mellarang melmbulnulh orang lain, Islam 

julga melngharamkan bulnulh diri (QS Am-Nisa:29). 

3. Melnjaga Akal (hifz aql) dalam pandangan Islam, akal manu lsia dianggap selbagai 

karulnia ultama dari Allah. Syariat me lnulntult individu l ulntulk melnjaga kelcelrdasan me lrelka 

dari selgala hal yang dapat me lrulsaknya. 
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KElSIMPU lLAN 

Dalam pelrspelktif syariah, pelmbayaran pajak bulkan hanya kelwajiban hulkulm, teltapi 

julga tanggulng jawab moral dan sosial yang melndu lkulng kelse ljahte lraan ulmulm (maslahah 

ammah). Jika dikellola delngan baik dan transparan, pajak dapat me lnjadi alat yang e lfelktif ulntulk 

me lncapai tuljulan maqashid syariah dan me lnciptakan masyarakat yang adil dan se ljahtelra. 

De lngan delmikian, dalam pelrspe lktif maqashid syariah, pelmbayaran pajak me lmiliki 

pelngarulh positif yang signifikan te lrhadap masyarakat, me lndu lkulng ke lseljahte lraan ulmulm, dan 

me lmbantul melncapai tuljulan syariah dalam me llindulngi agama, kelhidulpan, akal, keltulrulnan, dan 

harta. 
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